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1. [HOAKS] Vaksin Covid-19 Pfizer Mengandung
Magnet

Penjelasan:

Telah beredar di media sosial sebuah video yang menyebutkan bahwa vaksin Covid-19
Pfizer mengandung magnet. Unggahan tersebut bertuliskan "Pfizer jab and a magnet

experiment!No words left to describe this".

Faktanya, klaim yang menyebut adanya kandungan magnet di dalam vaksin Covid-19
adalah hoaks. Menurut peneliti vaksin yang juga profesor biologi sel dan
perkembangan di Fakultas Kedokteran Universitas Northwestern Feinberg, Dr Thomas
Hope, tidak ada kandungan magnet dalam vaksin apapun. Selain itu otoritas kesehatan
di Amerika Serikat dan Kanada menyatakan vaksin Covid-19 seperti Pfizer, Moderna,

Johnson & Johnson atau AstraZeneca tidak ada yang berbahan dasar logam.

Link Counter:
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-vaksin-covid-19-mengandung-magne

click_1


https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-vaksin-covid-19-mengandung-magnet.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-vaksin-covid-19-mengandung-magnet.html
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4562092/cek-fakta-hoaks-magnet-bisa-menempel-pada-lengan-orang-yang-sudah-divaksin-covid-19?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4562092/cek-fakta-hoaks-magnet-bisa-menempel-pada-lengan-orang-yang-sudah-divaksin-covid-19?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4562092/cek-fakta-hoaks-magnet-bisa-menempel-pada-lengan-orang-yang-sudah-divaksin-covid-19?medium=Headline&campaign=Headline_click_1
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2. [HOAKS] Jeruk yang Dipanggang dan Dicampur
dengan Gula Merah dapat Sembuhkan Anosmia

a christmas miracles® #fyp
#speechless #covid #onwisconsin #magic #xyzbca

Penjelasan:

Beredar sebuah video TikTok yang memperlihatkan tips menghilangkan gejala anosmia
(kehilangan indera penciuman yang merupakan salah satu gejala akibat terinfeksi virus
Covid-19). Pada video itu diisebutkan bahwa gejala anosmia dapat diatasi dengan cara
mengonsumsi jeruk yang dipanggang sampai gosong dan dicampur gula merah.

Faktanya, tidak ada bukti ilmiah yang mendukung bahwa mengkonsumsi jeruk gosong
yang dicampur dengan gula merah dapat memulihkan indera penciuman seseorang.
Menurut Pamela Dalton, peneliti di Monell Chemical Senses Center di Philadelphia, orang
yang mencoba membakar jeruk untuk mengembalikan indera mereka sebenarnya sudah
mendapatkan penciuman, namun belum menyadarinya. Dalton menyebut pasien
biasanya tidak tahu seberapa banyak atau tingkat aroma yang hilang, jadi melakukan
sesuatu yang intens seperti membakar kulit jeruk akan memberikan sensasi yang berbeda
pada indera penciuman.

Link Counter:


https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-jeruk-dipanggang-dicampur-gula-merah-sembuhkan-anosmia-1uscncFqygY/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-jeruk-dipanggang-dicampur-gula-merah-sembuhkan-anosmia-1uscncFqygY/full
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3. [HOAKS] Surat Pemberitahuan Program Bantuan
Tunjangan untuk Yayasan dan Lembaga

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

JI. Lapangan Banteng Barat No. 3-4 Jakarta Tel. 021-3811842, 3811654, 3853449
Fax: 021-3812344, 021-34833981 http://pendis.kemen O.idldiktis.kemenag.go.id

Nomor : B-2855/DJ.VDLLV/HM./2021 arta. Mei 2021

Lampiran : -
Hal Surat Pemberitahug

Berdasarkan SK Dir8ktur Jen Pendidikan Islam Kcmcmcii'a::.-,, Agama No 6422 'Tahun

Anggaran 2021, bahwa yang Bapak/Ibu pimpin mw}japm‘kan program bantuhan. ',

( TUNJANGAN Untuk Yayasan dan Lembaga)Scwaat Kp. 12.000.000.- schu“h"w"-

Penjelasan:
Telah beredar sebuah surat berisi informasi perihal program bantuan tunjangan untuk

yayasan dan lembaga yang mengatasnamakan Kementerian Agama RI (Kemenag). Dalam
surat itu disebutkan bahwa bantuan tersebut sebesar Rp. 12.000.000.

Faktanya, melalui akun media sosial resminya Kemenag menyatakan bahwa surat yang
beredar tersebut adalah hoaks. Pihaknya mengimbau apabila ada masyarakat yang
menerima surat sejenis itu, segera berkoordinasi dengan Kankemenag Kabupaten atau

Kota setempat untuk memastikan kebenaran suratnya.

Link Counter:

- https://twitter.com/Kemenag_RI/status/1395015029422841862
- htts:www.instaram.comCPE2VMMrnx


https://twitter.com/Kemenag_RI/status/1395015029422841862
https://www.instagram.com/p/CPE2VgMMrnx/
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4. [HOAKS] Bangka Belitung Peringkat Satu
Penularan Covid-19

Berita duka buat kita masyarakat Bangka
Belitung.
Hari ini Bangka Belitung memasuki pg

Penjelasan:

Beredar sebuah postingan di media sosial Facebook yang berisi sebuah narasi yang
mengklaim bahwa Kepulauan Bangka Belitung diklaim sebagai provinsi yang menduduki
peringkat pertama untuk jumlah pasien positif Covid-19 se-Indonesia. Postingan tersebut
diunggah beserta dengan foto seseorang yang mengenakan pakaian hazmat Covid-19.

Dilansir dari Merdeka.com, Sekretaris Satgas Covid-19 Bangka Belitung, Mikron Antariksa,
mengatakan informasi menyebut Bangka Belitung peringkat pertama dalam hal jumlah
pasien positif Covid-19 se-Indonesia adalah tidak benar. Mikron Antariksa menjelaskan, data
penambahan kasus di Bangka Belitung sepanjang Mei 2021 yakni kasus positif sebanyak
2.311, sembuh 2.695, meninggal 32 dan akumulatif kasus positif 15.757 kasus. Kepala
Diskominfo Provinsi Kepulauan Babel, Sudarman, menambahkan, kabar tentang Babel
peringkat pertama Covid-19 yang beredar di media sosial merupakan berita bohong atau
hoaks. Masyarakat harus berhati-hati dalam menerima berita yang belum valid dan
terpercaya. Jangan terus menyebarkan berita tersebut karena penyebarluasan berita hoaks
melanggar UU ITE.

Link Counter:
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-bangka-belitung-peringkat-satu-pe
nularan-covid-19.html

tama-covid-19-hoax

https://covid19.go.id/peta-sebaran



https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-bangka-belitung-peringkat-satu-penularan-covid-19.html
https://www.merdeka.com/cek-fakta/cek-fakta-hoaks-bangka-belitung-peringkat-satu-penularan-covid-19.html
https://bengkulu.antaranews.com/berita/160198/diskominfo-tegaskan-babel-peringkat-pertama-covid-19-hoax
https://bengkulu.antaranews.com/berita/160198/diskominfo-tegaskan-babel-peringkat-pertama-covid-19-hoax
https://covid19.go.id/peta-sebaran
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5. [HOAKS] Subsidi Pulsa 200 Ribu dan Kuota 105
GB Kemendikbud

'Q' Subsidi Pulsa 200rb & ke6ta 105GP4¢ es bud RI
KUOTA:3000HbE
https://kuotaralfat.g

siswa, mahasiswa scjga& pembelajaran jarak jauh periode lebaran!

Batas akhir *2021-6-21

Penjelasan:
Beredar sebuah pesan berantai di media sosial WhatsApp berupa link subsidi pulsa dengan

narasi bahwa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) memberikan
subsidi pulsa senilai Rp200 ribu dan kuota 105 Gigabyte (GB). Disebutkan subsidi pulsa
tersebut berlaku hingga tanggal 21 Juni 2021.

Faktanya, klaim bahwa link tersebut merupakan subsidi pulsa dan kuota dari Kemendikbud
adalah tidak benar. Kabar tersebut merupakan kabar bohong lama yang kembali beredar di
tengah masyarakat. Pelaksana tugas (Plt) Kepala Pusat Data dan Teknologi Informasi

(Pusdatin) Kemendikbud, Hasan Chabibie memastikan bahwa link subsidi itu hoaks.

Link Counter:
-  https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNPZPxPk-cek-fakta-link-subsidi-pulsa-200-ribu
-dan-kuota-105-gb-kemendikbud-ini-faktanya


https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNPZPxPk-cek-fakta-link-subsidi-pulsa-200-ribu-dan-kuota-105-gb-kemendikbud-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/zNPZPxPk-cek-fakta-link-subsidi-pulsa-200-ribu-dan-kuota-105-gb-kemendikbud-ini-faktanya
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6. [DISINFORMASI] Pandemi Covid-19 adalah
Rekayasa Pemerintah Inggris

Penjelasan:

Beredar sebuah video di media sosial Facebook berisi klaim bahwa pandemi Covid-19
merupakan rekayasa Pemerintah Inggris. Terlihat seorang pria sedang menunjukkan
sebuah dokumen terkait dugaan rekayasa tersebut. la mengatakan bahwa SARS-CoV-2
yang menyebabkan penyakit Covid-19 tidak pernah diisolasi oleh pemerintah setempat.
Selain itu, pria tersebut juga mengklaim bahwa vaksin Covid-19 tidak diperlukan karena
pengobatan menggunakan ivermectin dan hydroxychloroquine berhasil mengatasi
Covid-19 di seluruh dunia.

Dikutip dari Reuters.com, tidak benar pandemi Covid-19 adalah rekayasa Pemerintah
Inggris. Dokumen yang dibawa pria dalam video tersebut adalah bagian yang
menunjukkan bahwa Pemerintah Inggris menurunkan peringkat virus Covid-19 lebih
rendah dari beberapa virus lain seperti Ebola. Penurunan peringkat tersebut bukan berarti
virus Covid-19 tidak berbahaya. Pemerintah Inggris pada Januari 2020 menilai Covid-19
sebagai penyakit menular konsekuensi tinggi (HCID), namun status tersebut diturunkan
pada dua bulan kemudian setelah dilakukan pengujian ilmiah terhadap virus tersebut.
Terkait klaim vaksin Covid-19 tidak diperlukan karena dapat menggunakan ivermectin dan
hydroxychloroquine adalah klaim yang tidak memiliki bukti. WHO sendiri bahkan tidak
menyarankan obat ini digunakan untuk pasien Corona.

Link Counter:

https://www.reuters.com/article/factcheck-fraud-covid/fact-check-videos-do-not-show-pro
of-of-covid-19-fraud-idUSL2N2N60Z8?

andemi-covid-19-rekayasa-keraj


https://www.reuters.com/article/factcheck-fraud-covid/fact-check-videos-do-not-show-proof-of-covid-19-fraud-idUSL2N2N60Z8?
https://www.reuters.com/article/factcheck-fraud-covid/fact-check-videos-do-not-show-proof-of-covid-19-fraud-idUSL2N2N60Z8
https://www.reuters.com/article/factcheck-fraud-covid/fact-check-videos-do-not-show-proof-of-covid-19-fraud-idUSL2N2N60Z8
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-klaim-pandemi-covid-19-rekayasa-kerajaan-inggris-1vmOtHPmkgV/full
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-klaim-pandemi-covid-19-rekayasa-kerajaan-inggris-1vmOtHPmkgV/full
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[DISINFORMASI]
Serahkan Uang Pribadi ke Dubes Palestina

Laporan Isu Hoaks
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika ﬁﬁ ==
Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika )

KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA RI

Kamis, 20 Mei 2021

Foto Anies Baswedan

Penjelasan:
Beredar sebuah di media sosial Facebook sebuah

foto yang memperlihatkan Gubernur DKI Jakarta
Anies Baswedan menyerahkan uang kepada Duta
Besar Palestina Zuhair Al Shun. Foto tersebut
disertai dengan narasi "Sunyi senyap dari media.
Goodbener anies langsung donasikan dana untuk
palestine dari gaji pribadi uang pribadi dan
patungan karyawan pemda dki. Donasi langsung
serahkan ke tangan Dubes Palestine Zuhair
Shurn".

Dikutip dari medcom.id, klaim bahwa Anies
menyerahkan uang pribadi dan patungan
pegawai Pemda DKI Jakarta kepada Duta Besar
Palestina Zuhair Al-Shun, adalah tidak benar.
Faktanya, tidak ada informasi resmi dan valid
mengenai hal itu. Foto tersebut diunggah Anies di
akun instagram-nya pada 3 Juli 2019. Pertemuan
itu disebut dalam rangka menghangatkan
hubungan Jakarta dan Al-Quds Al-Syarif telah
menjalin kerja sama Sister City sejak Oktober
2007.

- https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/DkgXnxnb-cek-fakta-foto-anies-baswedan-sera

alestina-ini-faktanya



https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/DkqXnxnb-cek-fakta-foto-anies-baswedan-serahkan-uang-pribadi-ke-dubes-palestina-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/DkqXnxnb-cek-fakta-foto-anies-baswedan-serahkan-uang-pribadi-ke-dubes-palestina-ini-faktanya

